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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lingkungan internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan budidaya ikan dan 

mengkaji strategi yang tepat dalam usaha pengembangan budidaya ikan karamba Jaring apung di Danau Sentani Jayapura, dilaksanakan 

selama tiga bulan dari Bulan Juni sampai Agustus 2019. Metode yang dilakukan dengan teknik survei melalui observasi dan wawancara 

mendalam dengan stakeholder terdiri dari pembudidaya, masyarakat pemanfaat dan pemerintah terkait, dianalisis dengan scoring dan 

SWOT pada sembilan titik stasiun pengamatan berbeda mewakili areal Timur, Tengah dan Barat danau Sentani. Hasil penelitian 

menunjukkan parameter lingkungan perairan pada wilayah Timur dan Tengah danau Sentani yaitu distrik Puay dan Asei kecil masih layak 

untuk pengembangan budidaya  Karamba Jaring Apung, berbeda pada wilayah Barat di sekitar Simporo beberapa parameter lingkungan 

budidaya menunjukkan kurang layak.  Faktor Internal dan eksternal dengan cara peningkatkan pemahaman kelompok budidaya akan 

pentingnya pemanfaatan sumberdaya danau berpengaruh terhadap pengembangan budidaya karamba jaring apung di danau Sentani. 

Penguatan sinergitas antara pembudidaya dan kolaboratif dengan berbagai pihak merupakan strategi yang tepat untuk mendorong 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan pembudidaya   

Kata Kunci : Lingkungan, Internal dan eksternal Budidaya Ikan Danau Sentani 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the internal and external environment that affect the development of fish culture and assess the right strategy in 

the development of floating net cage fish farming in Sentani Lake Jayapura, carried out for three months from June to August 2019. The 

method is carried out by survey techniques through In-depth observations and interviews with stakeholders consisting, beneficiary 

communities and relevant government, were analyzed by scoring and SWOT at nine different observation station points representing the 

East, Central and West areas of Lake Sentani. The results showed that the environmental parameters of the waters in the East and Central 

Sentani lakes, namely the districts of Puay and Asei small, were still suitable for the development of floating net Karamba cultivation, 

differing in the West region around Simporo, some parameters of the aquaculture environment showed that they were less feasible. Internal 

and external factors by increasing the understanding of aquaculture groups on the importance of the use of lake resources influence the 

development of floating net cage cultivation in Lake Sentani. Strengthening synergy between farmers and collaboratives with various 

parties is the right strategy to encourage farmers to increase income and welfare 

Keywords: environment, internal and external of lake sentani fish culture 

1.  PENDAHULUAN 

Danau ini terbentang antara Kota Jayapura dan 

Kabupaten Jayapura, Papua. memiliki luas 9.630 hektar 

(ha), sejauh ini merupakan sumber hidup bagi sekitar 

5.000 keluarga di sekitarnya. Danau itu juga telah 

diprogramkan Pemerintah Kota Jayapura sebagai obyek 

wisata kota. Selain air hujan, Danau Sentani mendapatkan 

suplai air dari sekitar 34 sumber mata air dari 

pegunungan. 

Danau Sentani sebagai ekosistem perairan tawar 

memiliki karakteristik parameter biofisik tertentu yang 

bervariasi berdasarkan waktu dan lokasi. Sebagai 

ekosistem perairan tawar sebagaimana ekosistem danau 

pada umumnya memiliki daya dukung ekologis dan 

ekonomis teruama dalam sector perikanan dan pariwisata.  

Parameter biofisik lingkungan sangat menentukan daya 

dukung terhadap produksi ikan baik dari sektor perikanan 

tangkap maupun budidaya. Khususnya dalam upaya 

pengembangan sektor budidaya kajian khusus yang 

menduga potensi budidaya dalam kaitannya dengan 

kesesuain secara ekologis berdasarkan parameter biofisik 

masih sangat jarang dilakukan. Mengantisipasi dampak 

negatif yang mungkin terjadi di Danau Sentani maka 

perlu system pengelolaan yang terencana dan terpadu 

sehingga sumberdaya alam dapat dimanfaatkan secara 

terpadu. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu adanya 

perumusan staretgi  pengembangan budidaya karamba 

jaing apung yang berada di danau Sentani. Maka perlu 

kajian dengan tujuan menganalisis parameter lingkungan 

dan faktor internal eksternal untuk membuat strategi 

untuk  pengembangan budidaya karamba jaring apung 

secara berkelanjutan diharapkan hasil kajian ini dapat 

menjadi sumber informasi penting untuk pengembangan 

sektor perikanan khususnya budidaya karamba jaring 

apung dalam rangka menentukan kebijakan yang tepat 

terhadap pengembangan danau Sentani yang 

berkelanjutan . 
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2.  METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga 

Agustus 2019 di daerah budidaya dengan menggunakan 

karamba Jaring Apung yang masih beroperasi di Danau 

Sentani  Kabupaten Jayapura Papua.  

Metode Penarikan Sampel  

Metode yang digunakan dalam penelitian dengan data 

primer dan sekunder sebagaimana dalam uraian berikut :  

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 

melalui perantara). Data primer secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

pertanyaan penelitian (Indriantoro, 2009).  

b. Data Sekunder. 

Data sekunder diperoleh dari artikel yang telah 

dipublikasi maupun yang tidak dipublikasikan, arsip 

dan dokumentasi dari instansi pemerintah dan 

lembaga terkait, meliputi informasi yang terkait 

dengan daerah penelitian serta data lain yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui: 

- Wawancara, data yang diperoleh dengan melakukan 

Tanya jawab untuk mendapatkan data awal sebagai 

masukan untum penelitian selanjutnya. 

- Kuesioner, data yang didapatkan melalui beberapa 

pertanyaan yang diberikan kepada petani budidaya 

rumput laut dalam bentuk tertulis Dan selanjutnya 

diberi snoring. 

Analisis Data 

a. Faktor-faktor internal dan eksternal yang didapatkan 

dari identifikasi yaitu faktor kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman kemudian dimasukkan ke dalam 

matrik SWOT untuk dianalisis. Analisis SWOT ini 

menggambarkan secara jelas peluang dan ancaman 

eksternal yang dihadapi pembudidaya, yang 

disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki. Matrik ini akan menghasilkan 4 set 

kemungkinan strategi antara lain strategi SO, strategi 

ST, strategi WO, dan strategi WT. 

b. Menyilangkan masing-masing faktor sehingga didapat 

strategi SO, ST, WO, dan strategi WT. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Danau Sentani yang terletak di Wilayah Kabupaten 

Jayapura merupakan danau terbesar dan cukup subur 

yang berada di Provinsi Papua dengan luas perairan 

sekitar 9.360 ha dengan kedalaman  sekitar 52 m dengan 

ketinggian dari permukaan danau 70 – 90 dpl. dengan 

perkiraan panjang maksimum membentang dari timur ke 

barat 28 kilometer (17 mil) dan, dari utara ke selatan, 

lebarnya 19 kilometer (12 mil). Dengan luas permukaan 

104 kilometer persegi (40 mil persegi).  Danau Sentani 

merupakan perairan yang semi terbuka, dimana kondisi 

perairan untuk kesesuaian budidaya air tawar di KJA 

dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 

lingkungan dan kualitas air memperlihatkan karakteristik 

variatif dapat dikatakan tidak terlalu tinggi dan cenderung 
merata nilai parameter kualitas air untuk semua stasiun 

penelitian yang dilakukan di Asei kecil, Puay dan 

Simporo. Hasil pengumpulan data dari kelompok 

pembudidaya ikan karamba jaring apung serta 

stakeholder yang terkait dan dilakukan analisis pada 

faktor internal dan eksternal sebagai berikut  

Tabel 1. Strategi Internal 

Strategi Internal Item Rtg juml 

Kekuatan     

Motivasi usaha KJA pencaharian utama 0.105 4 0.421 
Petani memperoleh bibit berkualitas baik 0.100 4 0.403 

Sumber tenaga kerja mudah dan murah 0.110 4 0.445 

Pemasaran produk mudah 0.103 3 0.311 

Potensi lahan budidaya yang masih luas 0.102 3 0.307 

Pengembangan KJA  berbagai metode  0.103 3 0.311 

Kelamahan    
Pengetahuan pembudidaya  terbatas  0.069 2 0.139 

Keterbatasan bibit seragam & berkualitas  0.071 2 0.142 

Permodalan 0.073 4 0.296 
Tingkat pendidikan pembudidaya kja 0.082 2 0.166 

Kelompok  kurang bekerja maksimal 0.073 1 0.074 

Total    3.01 

Tabel 2. Strategi Eksternal 

Strategi Eksternal Item Rtg Juml 

Peluang     

Potensi untuk KJA masih sangat luas 0.079 4 0.316 

Dukungan dari pemerintah  0.072 3 0.218 

Hasil produksi bisa bervariasi olahan 0.070 3 0.211 
Permintaan ikan  KJA meningkat 0.072 2 0.145 

Kontribusi thd PAD 0.072 2 0.149 

Peluang diversifikasi produk luas 0.077 4 0.308 
Penggunaan teknologi sederhana  0.075 4 0.303 

Pertumbuhan dan kebutuhan masyarakat 0.059 4 0.238 

Ancaman    
Penyakit jamur dan bakteri di KJA 0.054 4 0.216 

Produksi ikan daerah lain 0.054 3 0.162 

Perkembangan IPTEK sulit diikuti 0.049 4 0.199 
Iklim dan cuaca tidak menentu 0.057 4 0.229 

Kurangnya permintaan di daerah lain  0.056 4 0.225 

Kebijakan pemerintah harga BBM 0.066 3 0.198 

Total   0.36 

Strategi Pada Faktor SO (Kekuatan dan Peluang 

 Berdasarkan analisis faktor Kekuatan dan Peluang 

(SO) dalam strategi analisis pengembangan budidaya 

karamba jaring apung di danau Sentani, mengarah pada 

pemberdayaan pembudidaya karamba jaring apung 

melalui pelatihan dan bimbingan dalam meningkatkan 

pendapatan usaha budidaya ikan di karamba jaring apung. 

Disamping itu pemerintah dan petani harus saling 

mendukung pada penguatan sinergitas peningkatan 

kualitas bibit ikan baik dari dalam maupun luar wilayah. 

Strategi Pada Faktor ST (Kekuatan danAncaman) 

Berdasarkan analisis faktor Kekuatan dan Ancaman 

(ST) dalam strategi analisis pengembangan budidaya di 

Danau Sentani sebaiknya tertuju pada peningkatan 

pendapatan masyarakat, pemberdayaan melalui pelatihan 

dan berorientasi peningkatan dan diversifikasi usaha. 

Peran pemerintah harus lebih giat dalam menjaga 

kestabilan harga produk, membaca peluang dan potensi 

pasar dan mediasi pemerintah kepihak luar untuk 

menjaga kesetabilan distribusi hasil produksi ikan dari  

karamba jaring apung. 
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Strategi Pada Faktor WO (Kelemahan dan Peluang) 

Berdasarkan analisis faktor Kekuatan dan Peluang (WO)  

peran pemerintah harus lebih giat dalam melaksanakan 

dan membuka forum diskusi dan sharing informasi 

kepada petani pembudidaya karamba jaring apung, juga 

harus giat mendorong inovasi dan pengetahuan yang 

mengarah pada penerapan teknologi kepada masyarakat 

melalui pelatihan dan kerjasama lintas instansi seperti 

dengan  perguruan tinggi dan perbangkan dalam program 

kredit lunak bagi pembudidaya ikan. 

Strategi Pada Faktor WT (Kelemahan dan Ancaman) 

Berdasarkan analisis faktor Kekuatan dan Peluang 

(WT) pemerintah perlu menurunkan kelompok terdidik 

guna untuk mendamping para pembudidaya supaya 

mudah memperoleh pengetahuan  dalam hal penyediaan 

bibit berkualitas baik dan seragam, mengetahui  inovasi 

teknologi terkini dalam produksi ikan di KJA  serta 

adanya validitas dan keabsahan data lapangan dengan 

data pemerintah. 

Strategi pengembangan  

Berdasarkan analisis kelayakan usaha dan bagaimana 

faktor internal dan eksternal mempengaruhi kegiatan 

perikanan di danau Sentani Kabupaten Jayapura, 

pencemaran limbah domestik merupakan atribut pada 

dimensi ekologi yang sangat berpengaruh terhadap 

kuantitas dan kualitas air serta status keberlanjutan Danau 

Sentani.  

Aktivitas budidaya terutama KJA selain memberi 

dampak positif ternyata juga menimbulkan dampak 

negatif yang sangat berpengaruh terhadap status 

keberlanjutan Danau Mustafa, dkk (2008) dan Dahuri 

(2003) Hal ini diduga karena limbah dengan jumlahnya 

yang sudah melebihi kapasitas kemudian terakumulasi 

secara masal. Bai, dkk (2006) mengatakan budidaya ikan 

dengan karamba di danau dalam kurun waktu lama  akan 

mempengaruhi lingkungan ekologis yang berdampak 

pada volume air pasokan dari danau, penampungan air 

dan jumlah banjir yang bisa ditimbulkan. Bueno, dkk 

(2017) mengatakan salah satu strategi penting dalam 

pengelolaan danau untuk berkelanjutan dapat dilakukan 

dengan mengadopsi  manajemen penggunaan model 

hidrodinamik yang menghitung kapasitas angkut atau 

nutrisi dari badan air tertentu dan efek dari budidaya ikan.  

Berg, dkk (1996) mengatakan danau merupakan 

tempat potensial untuk usaha perikanan yang 

berkelanjutan bila mengakomidir kepentingan ekonomi, 

sosial dan ekologis. Bai dkk (2006) menyimpulkan 

pembuatan peraturan dan perencanaan budidaya ikan 

dengan menggunakan KJA memberikan dampak positif 

untuk pengembangan budidaya ikan di danau secara 

berkelanjutan. Penyerapan tenaga kerja dalam sektor 

pemanfaatan Danau Sentani sangat tinggi, tidak hanya 

oleh masyarakat lokal, tetapi banyak masyarakat non 

lokal yang bermata pencaharian di perairan terutama yang 

memiliki modal besar.  

Strategi pembuatan kebijakan untuk dapat menjaga 

status keberlanjutan dari dimensi ekonomi dengan 

mengarahkan pada pembatasan jumlah pembudidaya 

yang disesuaikan dengan daya dukung danau, 

mengutamakan penyerapan tenaga kerja lokal dan 

penciptaan lapangan kerja alternatif seperti usaha 

pengolahan pakan ikan,  pengolahan perikanan pasca 

panen, kegiatan pariwisata  sehingga tidak semua pekerja 

bertumpu pada sektor budidaya di perairan Danau. 

Gurung, dkk (2005) mengatakan peningkatan kapasitas 

sumberdaya manusia yang mendiami danau dengan 

kombinasi partisipatif manajemen perikanan dan kearifan 

lokal memberikan nilai tambah pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat miskin. Selanjutnya dikatakan 

pengelolaan perikanan partisipatif akan sangat 

memberikan kontribusi dalam menjaga keseimbangan 

ekologis ekosistem perairan. 

4.  KESIMPULAN 

Faktor internal dan eksternal yang yang berpengaruh 

terhadap pengembangan budidaya karamba jaring apung 

di danau Sentani Kabupaten Jayapura, adalah 

meningkatkan pemahaman kelompok budidaya akan 

pentingnya pemanfaatan sumberdaya danau khususnya 

budidaya ikan di karamba jaring Apung  untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan.  

Strategi yang tepat dalam usaha pengembangan 

budidaya karamba jaring apung di Danau Sentani 

Kabupaten Jayapura saat ini adalah penguatan sinergitas 

antara pembudidaya ikan dengan pemerintah dan 

kolaboratif berbagai pihak untuk mendorong peningkatan 

pendapatan di sektor budidaya karamba jaring apung   
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